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Abstrak

Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat Muslim.
Dalam Al-Quran, zakat disebutkan sebagai kewajiban bagi umat Muslim yang mampu untuk
menyisihkan sebagian dari harta mereka untuk diberikan kepada yang membutuhkan. Namun, makna
zakat dalam Al-Quran tidak hanya terbatas pada aspek keuangan semata, tetapi juga mencakup dimensi
sosial, ekonomi, dan spiritual yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna
zakat dalam Al-Quran, dengan fokus pada konsep, tujuan, dan implikasi praktisnya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsipprinsip yang
mendasari zakat dalam ajaran Islam dan relevansinya dalam konteks masyarakat modern. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan hermeneutika Al-Quran, yang melibatkan studi
mendalam terhadap teks suci dengan memperhatikan konteks historis, linguistik, dan budaya.
Penelitian ini juga menggunakan analisis perbandingan antara ayat-ayat yang terkait dengan zakat dan
interpretasi dari berbagai tafsir Al-Quran yang ada. Analisis makna zakat dalam Al-Quran
mengungkapkan kedalaman konsep ini dalam ajaran Islam. Zakat bukan hanya merupakan kewajiban
keuangan, tetapi juga instrumen penting dalam menciptakan keadilan sosial, memperkuat solidaritas
sosial, dan memajukan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang makna zakat dalam Al-Quran, diharapkan umat Muslim dapat melaksanakan kewajiban
zakatnya dengan lebih efektif dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Abstract

Zakat, as one of the pillars of [slam, plays a significant role in the lives of Muslims. In the Quran, zakat
is mentioned as an obligation for financially capable Muslims to set aside a portion of their wealth to
be given to those in need. However, the meaning of zakat in the Quran is not limited to financial
aspects alone but also encompasses deep social, economic, and spiritual dimensions. This research
aims to analyze the meaning of zakat in the Quran, focusing on its concepts, objectives, and practical
implications. The purpose of this study is to gain a deeper understanding of the principles underlying
zakat in Islamic teachings and its relevance in the context of modern society. The research method
used is the Quranic hermeneutical approach, involving in-depth study of the sacred text while
considering historical, linguistic, and cultural contexts. This research also employs comparative analysis
between verses related to zakat and interpretations from various Quranic exegeses available. The
analysis of the meaning of zakat in the Quran reveals the depth of this concept in Islamic teachings.
Zakat is not only a financial obligation but also a significant instrument in fostering social justice,
strengthening social solidarity, and advancing the economic welfare of society. With a deeper
understanding of the meaning of zakat in the Quran, it is hoped that Muslims can fulfill their zakat
obligations more effectively and positively impact society as a whole.
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A. PENDAHULUAN

Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran
agama Islam (Haikal, 2023). Dalam Al-Quran, kitab suci umat Islam, zakat disebutkan secara
berulang kali sebagai kewajiban bagi umat Muslim yang mampu untuk menyisihkan sebagian dari
harta mereka untuk diberikan kepada yang membutuhkan (Haikal & Mawaddah, 2023). Konsep
zakat tidak hanya terbatas pada aspek keuangan semata, tetapi juga mencakup dimensi sosial,
ekonomi, dan spiritual yang mendalam (Zainuddin et al., 2020). Dengan demikian, analisis makna
zakat dalam Al-Quran menjadi sangat penting untuk pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-
prinsip yang mendasarinya.

Dalam konteks analisis makna zakat dalam Al-Quran, beberapa aspek kunci akan dieksplorasi.
Pertama-tama, penting untuk memahami definisi zakat secara teksual, yaitu bagaimana konsep zakat
diungkapkan dalam Al-Quran dan apa makna yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, tujuan
zakat, baik secara ekonomi, sosial, maupun spiritual, akan diselidiki untuk memahami mengapa
zakat diperintahkan dan apa yang ingin dicapai melalui pelaksanaannya. Kemudian, analisis akan
dilakukan terhadap konsep keadilan yang terkait dengan zakat, mengingat bahwa keadilan sosial
merupakan aspek penting dalam ajaran Islam (Sabiq, 2008). Di samping itu, akan diteliti pula
bagaimana zakat menciptakan solidaritas sosial dalam masyarakat, menghubungkan individu-
individu dalam satu komunitas yang saling peduli dan mendukung,

Dalam analisis makna zakat dalam Al-Quran, akan diperlukan pendekatan hermeneutika dan
tafsir Al-Quran untuk memahami konteks, makna, dan implikasi dari ayat-ayat yang terkait dengan
zakat (Amir & Hamzah, 2019). Pendekatan ini memungkinkan untuk merespons kompleksitas teks
Al-Quran dan menerjemahkan ajaran Islam ke dalam konteks kehidupan modern (Kamarusdiana
& M, 2019). Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan analisis teks Al-Quran yang
mendalam untuk menggali maknaimakna yang terkandung di dalamnya, serta memeriksa
hubungannya dengan konteks sosial, ekonomi, dan budaya pada saat ayat-ayat itu diungkapkan
(Ibrahim, 2023).

Tidak dapat dipungkiri bahwa praktik zakat dalam masyarakat modern menghadapi berbagai
tantangan (Yulitasari, 2024). Kompleksitas struktur ekonomi, ketidaksetaraan sosial, dan masalah
regulasi adalah beberapa faktor yang memengaruhi implementasi zakat (Syahputra & Andhika,
2021). Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki tantangan-tantangan ini dan bagaimana mereka
memengaruhi praktik zakat dalam konteks zaman sekarang.

Namun demikian, zakat juga memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang baik, zakat dapat menjadi instrumen yang efektif untuk
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan, serta memperkuat
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Zuchroh, 2022). Oleh karena itu, peran zakat dalam
pembangunan berkelanjutan juga akan menjadi fokus dalam analisis ini.

Melalui pendekatan yang holistik dan interdisipliner, analisis makna zakat dalam Al-Quran
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang prinsipprinsip yang mendasarinya,
serta implikasi praktisnya dalam kehidupan masyarakat Muslim (Tamlekha, 2021). Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang zakat, diharapkan umat Muslim dapat melaksanakan
kewajibannya dengan lebih baik dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih adil,
berkelanjutan, dan berdaya.

Selanjutnya, analisis akan mengeksplorasi konteks sosial dan ekonomi zakat dalam masyarakat
modern. Dengan perubahan zaman dan dinamika sosial yang terus berkembang, praktik zakat juga
mengalami transformasi yang signifikan (Efendi & Haikal, 2022). Tantangantantangan yang
dihadapi oleh masyarakat modern, seperti globalisasi, urbanisasi, dan perubahan struktur sosial,
dapat memengaruhi implementasi dan efektivitas zakat (Haikal, 2020). Oleh karena itu, akan
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pentinguntuk mengeksplorasi bagaimana konteks sosial dan ekonomi saat ini memengaruhi praktik
zakat, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut.

Selain itu, peran zakat dalam pembangunan berkelanjutan akan menjadi aspek penting yang
dianalisis lebih lanjut. Dalam era yang ditandai oleh tantangan-tantangan global seperti perubahan
iklim, ketimpangan ekonomi, dan krisis kemanusiaan, zakat memiliki potensi besar untuk menjadi
instrumen yang dapat mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan
penggunaan yang bijak dan strategis, dana zakat dapat dikelola untuk mendukung programprogram
pembangunan yang bertujuan untuk mengatasi berbagai masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi
oleh masyarakat (Rohim, 2020).

Dengan menganalisis konteks sosial dan ekonomi zakat serta peran zakat dalam pembangunan
berkelanjutan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang pentingnya zakat dalam konteks masyarakat modern. Selain itu, analisis ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana praktik zakat dapat diperbaiki dan ditingkatkan agar
lebih responsif terhadap kebutuhan dan tantangan zaman sekarang. Dengan demikian, zakat dapat
terus menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam mempromosikan keadilan sosial,
pemberdayaan ekonomi, dan pembangunan berkelanjutan dalam masyarakat Muslim dan di seluruh
dunia.

Selanjutnya, analisis akan menelusuri makna filosofis zakat dalam Al-Quran. Ini melibatkan
pemahaman mendalam tentang konsepkonsep seperti keadilan, solidaritas sosial, dan
pembangunan manusia yang terdapat dalam teks suci. Dalam konteks keadilan, zakat dipandang
sebagai instrumen utama untuk menyeimbangkan distribusi kekayaan dan mengurangi kesenjangan
ekonomi (Citra et al., 2023). Ayat-ayat Al-Quran menekankan bahwa zakat bukan sekadar kewajiban,
tetapi juga merupakan cara untuk mencapai keadilan sosial yang seimbang dan adil. Selain itu,
analisis akan mengeksplorasi bagaimana zakat menciptakan solidaritas sosial di antara individu-
individu dalam masyarakat. Dengan memberikan zakat, masyarakat tidak hanya memenuhi
kewajiban agama, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan empati antar sesama. Ini menciptakan
kesadaran kolektif tentang tanggung jawab sosial dan saling mendukung dalam mengatasi kesulitan
dan memajukan kesejahteraan bersama. Melalui pendekatan filosofis ini, diharapkan akan
terungkap nilainilai esensial zakat dalam membentuk masyarakat yang berkeadilan, berempati, dan
berdaya.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis makna zakat dalam Al-Quran akan
didasarkan pada pendekatan hermeneutika Al-Quran. Pendekatan ini melibatkan studi mendalam
terhadap teks suci dengan memperhatikan konteks historis, linguistik, dan budaya dari waktu ayat-
ayat tersebut diungkapkan (Susanto, 2016). Pertamatama, penelitian akan memilih ayat-ayat yang
secara khusus membahas zakat, serta ayat-ayat terkait yang dapat memberikan wawasan tambahan
tentang konsep zakat. Ini dilakukan melalui analisis teks Al-Quran secara keseluruhan,
menggunakan alat bantu seperti tafsir Al-Quran dan kamus bahasa Arab.

Setelah identifikasi ayat-ayat yang relevan, langkah selanjutnya adalah menafsirkan makna teks
secara mendalam. Ini melibatkan pemahaman konteks historis, sosial, dan budaya pada masa di
mana ayat-ayat tersebut diungkapkan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
makna-makna yang terkandung dalam teks Al-Quran, serta menganalisis implikasi praktis dan
filosofis dari ayat-ayat tersebut dalam konteks masyarakat modern.

Selanjutnya, analisis akan dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek makna zkat,
termasuk aspek ekonomi, sosial, dan spiritual. Ini melibatkan pemahaman tentang tujuan zakat
dalam Al-Quran, konsep keadilan yang terkait, serta dampaknya terhadap solidaritas sosial dan
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pemberdayaan ekonomi masyarakat. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi
dimensi-dimensi yang berbeda dari konsep zakat dan menggali makna yang lebih dalam dari ayat-
ayat yang berkaitan.

Selanjutnya, akan dilakukan analisis perbandingan antara ayat-ayat yang terkait dengan zakat
dan interpretasi dari berbagai tafsir Al-Quran yang ada. Ini bertujuan untuk memahami keragaman
pendapat dan pemahaman terhadap konsep zakat dalam tradisi tafsir Islam. Melalui analisis
perbandingan ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang makna
zakat dalam Al-Quran, serta kompleksitas interpretasinya dalam tradisi Islam.

Terakhir, hasil analisis akan disusun menjadi kesimpulan yang menyajikan temuan utama
penelitian ini. Kesimpulan akan mencakup pemahaman yang lebih dalam tentang makna zakat
dalam Al-Quran, implikasi praktis dan filosofisnya dalam kehidupan masyarakat Muslim, serta saran-
saran untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi zakat dalam konteks zaman sekarang
Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang konsep zakat dalam Al-Quran dan relevansinya dalam konteks masyarakat
modern.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Zakat dalam Al-Quran
a. Definisi Zakat
Definisi zakat dalam Al-Quran tercermin dalam beberapa ayat yang secara eksplisit
menyebutkan kewajiban memberikan zakat (Safpuriyadi & Tanjung, 2024). Beberapa ayat yang
dapat menjadi dasar untuk mendefinisikan zakat antara lain:
1) Surah At-Taubah (9:103): Ayatayat ini memberikan panduan tentang zakat dan
menyebutkan golongan-golongan yang berhak menerimanya. Definisi zakat sebagai bentuk
keberlanjutan dari keberhasilan ekonomi dan sebagai cara membersihkan harta.

;:l},““ ‘/@&w}xﬂd‘%&yju,a..,,uw{;z»:upr&‘}ﬁ‘uﬁ»

Ambillah zakat dari harta mereka, gana membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

2) Surah At-Taubah (9:60): Ayat ini menjelaskan kelompokkelompok yang berhak menerima
zakat, mencakup fakir miskin, orangorang yang terlibat dalam pengelolaan zakat, dan
sebagainya. Definisi zakat disini menunjukkan aspek keadilan sosial dan solidaritas.

Jl&d;w,dbub)\ 353 ﬁkybwﬂ\’téﬂi&wbuwb NI G
v&’vb \)mwi@}M\ 35 &)

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orangorang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dllunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yangberhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

3) Surah AlMuzzammil (73:20): Ayat ini menyebutkan zakat sebagai salah satu bentuk ibadah
dan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Definisi zakat dalam konteks ini
menekankan dimensi spiritual dan ketaatan kepada perintah Allah.

JMUJJJ\U.A%\LJ m\l.aj MJJJ\L;LJAL}J\ *_M(,.Li.i@)u\
usru u,d\ o AD GG u@;uu’;&u;usvbw@sjwjﬂ
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri (shalat) kurang dari dua
pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-
orang yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang Allah mengetahui bahwa kamu
tidak dapat menentukan batasbatas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
orangorang yang sakit, dan yanglain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yanglain
berperangdi jalan Allah, maka bacalah apa yangmudah (bagmu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yangbaik. Kebaikan apa
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang

b. Tujuan Zakat
Tujuan zakat dalam Al-Quran mencakup berbagai aspek, yang tidak hanya terbatas pada
dimensi ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan spiritual (Arniati, 2024). Beberapa ayat
yang mencerminkan tujuan zakat antara lain:
1) Surah AlBaqgarah (2:267): Ayat ini menyatakan bahwa tujuan zakat adalah membersihkan
harta dan memberikan berkah bagi pemiliknya. Ini menunjukkan bahwa zakat tidak hanya
bermanfaat bagi penerima, tetapi juga bagi pernberi

O AR SAN &fﬂ‘ V‘Q G321 G 228 G e e 3281 13 U;JJ\ &l
msﬁwuswg w\j..m;j:{\ﬁ!\mbb 205 G a
Wahai orangorang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baikbaik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.

2) Surah At-Taubah (9:103): Ayat ini menyebutkan bahwa zakat dapat digunakan untuk
menguatkan hati orangorang yang baru masuk Islam dan untuk memerdekakan budak-
budak. Ini mencerminkan tujuan zakat dalam mendukung keadilan sosial dan memerangi
ketidaksetaraan.

Lo 135 Gy B s 2238 adlpls e Mb Mb ;\,uﬂ ANE]
1S e g D Ragh Jms\

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orangorang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dllunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yangberhutang
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

3) Surah AlBaqarah (2:277): Ayat ini menyatakan bahwa tujuan zakat adalah untuk
membersihkan jiwa pemilik harta dari keserakahan dan kecintaan berlebihan terhadap
harta. Ini menunjukkan dimensi spiritual dan pembentukan karakter yang positif.

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir [13]



Mohammad Haikal, Sumardi Efendi; Arroyyan Ramly

/

Dgx N5 ek Lo bl 2SS sl Sl 1200 ekl wlizg il 0 &
O3 A Y3 heile

Sungauh, orangorang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mercka
tidak bersedih hati.

Dengan demikian, definisi zakat dalam Al-Quran mencakup aspek kewajiban memberikan
harta kepada golongan yang berhak, sementara tujuan zakat melibatkan pemurnian harta, keadilan
sosial, serta pembentukan karakter spiritual bagi individu yang memberikan zakat.

B. Tujuan Zakat dalam Konteks Al-Quran
Zakat memiliki tujuan utama yang tercermin dalam ayat-ayat Al-Quran, yang mencakup
dimensi ekonomi, sosial, dan spiritual. Beberapa ayat yang menggambarkan tujuan utama zakat
antara lain:
1. Tujuan Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial
Surah Al-Baqarah (2:267):

e S 1855 Vi o3 W o 1S i Ty rmg G b 2 v’*;’ﬂ Je &;,'J\ P

MLS&M\Q\WD' ..... 3 et 3N sl s o3k

Wahai orangorang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baikbaik dan %baglan
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kanu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.

Ayat ini menunjukkan tujuan zakat untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi melalui infak
sebagian harta yang baik-baik. Zakat diarahkan untuk meningkatkan keberkahan rezeki dan
mengurangi kesenjangan ekonomi.

2. Tujuan Sosial dan Keadilan
Surah At-Taubah (9:60):

B L 5 Gy B 3 E36 aizsdls e caladis u&mb w,m; L33l G
1S e g < wu,.i;m; St

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orangorang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dllunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

Ayat ini menekankan tujuan zakat dalam mendistribusikan kekayaan secara adil kepada golongan
yang membutuhkan, termasuk fakir miskin, orang-orang yang berhutang, dan para mu'allaf.

3. Tujuan Spiritual dan Kepatuhan kepada Allah
Surah AlBagarah (2:273):

i e T et 23eZ o1 3 G Dptkizg ¥ A1 o 13 et ) (TR
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(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orangorang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di
jalan Allah, sechingea dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka
bahwa mereka adalah orangorang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau
(Muhammad) mengenal mereka dari ciricirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain.
Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.

Ayat ini menyoroti bahwa tujuan zakat juga mencakup aspek spiritual, yaitu meningkatkan
kesabaran dan kepercayaan kepada Allah. Zakat dipandang sebagai bentuk ibadah yang
menguatkan hubungan antara hamba dan Tuhannya.
Dengan demikian, tujuan zakat dalam Al-Quran mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
spiritual. Zakat diarahkan untuk menciptakan keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi, dan
meningkatkan spiritualitas masyarakat Muslim.

C. JenisJenis Zakat
Dalam Al-Quran, terdapat beberapa jenis zakat yang disebutkan, yang masingmasing memiliki
tujuan dan aturan pelaksanaan yang spesifik. Beberapa jenis zakat yang ditemukan dalam Al-Quran
antara lain:
1. Zakat Fitrah, Surah AlBaqarah (2:43): Menyebutkan tentang pembayaran zakat fitrah sebagai
bentuk penyucian diri dan sebagai hak orang-orang fakir.
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Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk.

2. Zakat Mal, Surah At-Taubah (9:103): Merinci bahwa zakat juga dapat berupa sebagian dari harta
yang diperoleh oleh individu.
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Ambillah zakat dari harta mereka, gina membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk

mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bag mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

3. Zakat Emas dan Perak, Surah At-Taubah (9:34): Menyebutkan bahwa zakat dapat dikeluarkan
dari harta yang terbuat dari emas dan perak.
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Wahai orangorang yang beriman! Sesungauhnya banyak dari orangorang alim dan rahibrahib mereka

benarbenar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalanghalangl (manusia)

dari jalan Allah. Dan orangorang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan

Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.

4. Zakat Pertanian dan Buah-buahan, Surah Al-An'am (6:141): Menyebutkan bahwa zakat juga
dapat dikeluarkan dari hasil pertanian dan buah-buahan.
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Dan Dialah yang menjadikan tanamantanaman yang merambat dan yangtidak merambat, pohon kurma,
tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu
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memetik hasilnya, tapi janganlah berlebihdebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangorang yang
berlebihan,
Dengan adanya variasi jenis zakat, Al-Quran memberikan petunjuk tentang fleksibilitas dalam
membayar zakat dan memastikan bahwa konsep ini dapat diaplikasikan dalam berbagai bentuk harta
dan sumber daya. Ini mencerminkan keberagaman kondisi ekonomi masyarakat pada masa itu.

D.KESIMPULAN

Secara kesimpulan, analisis makna zakat dalam Al-Quran telah mengungkapkan kedalaman
dan kompleksitas konsep ini dalam ajaran Islam. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa zakat
tidak hanya merupakan kewajiban keuangan, tetapi juga merupakan instrumen penting dalam
menciptakan keadilan sosial, memperkuat solidaritas sosial, dan memajukan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Ayat-ayat Al-Quran menegaskan pentingnya zakat dalam menyeimbangkan distribusi
kekayaan, memberdayakan yang lemah, dan membangun masyarakat yang adil dan berkeadilan.

Selain itu, analisis ini juga menyoroti relevansi zakat dalam konteks masyarakat modern.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya, zakat tetap memiliki potensi
besar untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan sosial. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna zakat dalam Al-Quran, diharapkan umat Muslim
dapat melaksanakan kewajiban zakatnya dengan lebih efektif dan memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, zakat tetap menjadi prinsip yangrelevan dan
bermakna dalam memandu perilaku dan praktik kehidupan umat Islam di seluruh dunia.
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